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mengontruksikan pengetahuan dan konsep-konsep melalui interaksi aktif dengan

segala aspek yang terlibat seperti peran dan fungsinya®.
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atau objek yang bersifat fleksibel, dapat dipindahkan, disusun ulang, dan

dimanipulasi dari anak berdasarkan ide dan kreativitasnya tanpa aturan baku®.
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Bahan loose parts dapat berupa batu, kayu, kain, biji-bijian, kulit kerang, serta

berbagai benda alami lain yang mudahditemukan di sekitar lingkungan®. Melalui

penggunaan media loose parts ak-anak diberi kesempatan untuk
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suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara

6 Pratiwi, L., Asiyah, & Syarifin, A. (2021). Penggunaan Pendekatan STEAM Pada Kegiatan PAUD Untuk
Melatih Kreativitas Anak. Al Fitral : Journal Of Early Childhood Islamic Education, 5(1), 21-33.
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/alfitrah/article/view/5008/3700

" Maulina, 1., & Suhaibah, S. (2024). Kebebasan Anak Dalam Berkreasi Untuk Meningkatkan

Kreativitas Anak Dengan Media Loose Part. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 2(6),

1965-1970.

8 Karmiati, N. W., Herman, H., & Mardiana, B. (2021). Membangun Dasar Steam Melalui Kegiatan Main di
TK Negeri 02 Mekar Sari Kab. Boalemo Gorontalo. Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan  Pembelajaran,
3(4), 127-132.
http://www.ejournaljp3.com/index.php/Pendidikan/article/view/192%0Ahttp://www.ejournal -
jp3.com/index.php/Pendidikan/article/download/192/174



menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan non fisik dengan memberikan
rangsangan bagi perkembangan nilai agama dan moral , motorik, social emosional,
bahasa, dan kognitif yang tepat agar anak dapat berkembang secara optimal.

Loose parts diartikan sebagai bahan — bahan yang terbuka, dapat terpisah,

dapat dijadikan satu kembali, dibawa, digabungkan, diajar, dipindahkan dan

digunakan sendiri ataupun digabun engan bahan — bahan yang lain dapat

berupa benda alam ma@plin sintetis. Ketika anak ber* dengan loose parts, anak
bisa memainkan loose part sesuai Mnajinasinya, dengan permainan loose
parts ini * melatih anak di figénal benda — ben*’ptaan Tuhan,
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Menurut Haughey menyebutkan bahwa ada 7 tipe dari loose parts yaitu (1)
bahan alami, (2) plastik, (3) logam, (4) kayu dan bambu,(5) benang dan kain, (6)
kaca dan keramik, (7) bekas kemasan, dan komponen — komponen loose parts ini

ada disekitar lingkungan kita



Konsep proses mental yang terjadi di otak manusia tidak dapat dipisahkan
dari aspek pertumbuhan kognitif. Tentu saja, aspek-aspek pembangunan lainnya
berkaitan erat atau sangat dipengaruhi oleh aspek ini. Akibatnya, terdapat berbagai
pembagian dalam perkembangan kognitif itu sendiri, seperti matematika, kinestetik,

taktil, visual, pendengaran, geometri, dan ilmu permulaan. Lebih lanjut di dalam

Peraturan Mentri Pendidikan Nasio omor 58 Tahun 2009, perkembangan

kognitif dibagi menj*ga yang meliputi: a) kor*)engetahuan umum dan
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itu sendiri terlahir sebagai pribadi yang kreatif. Dengan lingkungan yang terbuka

maka memungkinkan anak menjadi seorang penemu dengan adanya interaksi

anak dengan lingkungan. Istilah Loose parts mulai digunakan pada tahun 1971

oleh seorang arsitek kelahiran London bernama Simon Nicholson yang



menerbitkan karyanya tentang “How Not to Cheat Childtren — the Theory of Loose
parts”. Nicholson mengatakan bahwa lingkungan adalah tempat interaktif bagi
anak, dimana anak itu sendiri terlahir sebagai pribadi yang kreatif. Dengan
lingkungan yang terbuka maka memungkinkan anak menjadi seorang penemu

dengan adanya interaksi anak dengan lingkungan.
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penalaran logis, pemahaman bahasa, ingatan, perhatian, dan kemampuan untuk

menganalisis dan mengintegrasikan informasi®.

Tujuan pengembangan kemampuan kognitif anak TK adalah untuk
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pembelajaran belum sepenuhnya efektif dalam membantu anak mencapai

perkembangan yang optimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran

yang mampu memberikan pengalaman belajar konkret, menarik, dan mendorong

tersebut adalah media lpose parts, k sifatnya yang fleksibel, manipulatif, dan
memungkinkan ana,iereksplorasi secara bebai. rkenggunaan loose parts

lebih optimal bag'wrkembangan
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2. Bagaimana penggunaan media /oose part dapat mengembangkan kemampuan

menjadi rumu

kognitif Study Kasus siswa kelompok B di TK Kartini I Desa Banjarsari ?



C. Tujuan Masalah

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk Mendeskripsikan implementasi media loose part dalam pembelajaran

sebagai upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelompok B di TK

Kartini I Desa Banjarsari.
2. Untuk penggunaan media looseﬂpat meningiatkan kemampuan kognitif
siswa kelompok *TK Kartini [ Desa Banjarsa#f.

D. Manfaal*elitian *
enge* huruf

gga anak merasa

2. Bagi Guru

a. Penggunaa an masalah dalam kelas

e AINIVERSITAS. ...
KH.. ABDULCHALIM

c. Memudahkan guru dalam menyiapkan media pembelajaran karena

loose part mudah didapatkan di sekitar.
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